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ABSTRAK
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Skripsi ini berupaya memahami pandangan masyarakat Australia mengenai isu kesejahteraan
hewan yang memberikan dampak terhadap hubungan Australia dan Indonesia berkaitan
dengan perdagangan ternak sapi hidup. Fokus tulisan ini adalah mengkaji pengaruh isu
kesejahteraan hewan dalam mendorong terjadinya peristiwa pelarangan ekspor ternak sapi
hidup Australia ke Indonesia pada tahun 2011 melalui pendekatan konstruktivisme. Kasus
pelarangan ekspor tersebut menjelaskan bahwa hubungan Australia dan Indonesia tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan kepentingan ekonomi dan politik keamanan semata tetapi juga
pada isu non-mainstream, seperti konstruksi ide mengenai kesejahteraan hewan. Isu non-
mainstream seperti isu kesejahteraan hewan turut menjadi pertimbangan penting dalam
mengkaji hubungan bilateral Australia dan Indonesia. Isu tersebut dapat menjadi masalah

politik yang berpotensi mengganggu hubungan kedua negara.
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ABSTRACT
This undergraduate thesis seeks to understand the views of the Australian on animal welfare
issues that have an impact on the relations of Australia and Indonesia pertaining to live cattle
trade. The focus of this thesis is to examine the effect of animal welfare issues in driving the
event of a ban on the export of live Australian cattle to Indonesia in 2011 through
constructivism approach. The export ban case explains that the relations of Australia and
Indonesia is not only based on consideration of economic and security politics alone but also
on non-mainstream issues, such as the construction of ideas about animal welfare. Non-
mainstream issues, such as animal welfare issues, are also important considerations in
examining Australia and Indonesia's bilateral relations. These issues are able to be a political

problem that has the potential to disrupt relations between the two countries.
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